Apakah Pink Benar-Benar Warna
Perempuan?

“Pink adalah warna untuk perempuan”, itulah anggapan yang berkembang luas di
masyarakat. Anggapan tersebut diperkuat oleh penggunaan warna pink pada pakaian, aksesori
dan barang lainnya yang umumnya ditujukan untuk perempuan. Namun, apakah benar demikian?
Apakah pink memang dari awal ditujukan untuk perempuan? Mari kita lihat sejarahnya dulu!

Pada abad ke-19 hingga awal abad ke-20 di Eropa, warna pink justru lebih ditujukan
untuk laki-laki. Hal ini karena warna pink dianggap sebagai warna turunan dari merah yang
melambangkan keberanian dan kekuatan. Sebaliknya, warna biru justru ditujukan untuk
perempuan karena melambangkan kelembutan dan kesucian. Pandangan ini tentu saja berbeda
dengan pemahaman masyarakat saat ini. Salah satu pengaruh perubahan warna ini adalah karena
tren sosial ataupun budaya yang berkembang di kalangan masyarakat. Seiring berjalannya waktu,
media dan industri membentuk pandangan baru tentang warna dan gender. Warna pink jadi lebih
sering menggambarkan karakter perempuan, baik dalam film, iklan, maupun produk. Selain itu,
figur publik juga berpengaruh terhadap pandangan masyarakat tentang warna pink ini; salah
satunya adalah Mamie Eisenhower, Ibu Negara amerika serikat pada tahun 1950-an. Ia sering
memperlihatkan dirinya pada acara-acara resmi mengenakan pakaian berwarna pink.
Kehadirannya yang selalu menjadi sorotan publik membuat popularitas pink menaik dan
semakin banyak digunakan, terutama oleh para perempuan.

Hal ini menunjukkan bahwa warna bukanlah penentu gender. Warna yang menunjukkan
suatu gender hanyalah pengaruh sosial budaya, sehingga pandangan tersebut bisa berubah seiring
waktu. Contohnya dahulu pink ditujukan untuk laki-laki, namun sekarang sebagian besar
masyarakat memandang pink sebagai warna perempuan.
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